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ABSTRAK 
 
 

Chairunnas. 2020. Pelaksanaan Olahraga Pendidikan Jasmani Adaptif di Panti 

Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Kota Padang.Skripsi. 

Fakultasi Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Olahraga 

pendidikan jasmani adaptif dipanti sosial bina grahita (pSbg) harapan ibu 

kalumbuk kotaPadang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret-April 2019. Subjek penelitian ini yaitu guru 

panjasadaptif, kepala sekolah, dan peserta didik.Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan pengamatan.Teknik analis 

data yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data, dan keseimpulan/ 

verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perumusan tujuan sudah sesuai dengan 

kondisi peserta didik dan penyusunan dalam perangkat pembelajaran. Pelaksanaan 

sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan teori meskipun kondisi pengalaman 

guru panjas adaptif masih tergolong minim di sekolah luar biasa. Evaluasi 

pembelajaran dilakukan setiap akhir pembelajaran, akhir pertemuan setiap materi, 

dan setiap akhir semester. Tindak lanjut dari evaluasi yaitu pengemban bina gerak 

bagi peserta didik yang kemampuan motoriknya masih kurang serta dijadikan 

bahan acuan guru penjas adaptif untuk pembelajaran kedepannya. 

 

 

Kata Kunci : Anak berkebutuhan khusus, Pembelajaran pendidikan jasmani 

adaptif 
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ABSTRACT 

 

This studya aims too find oout how the implementationd of 
adaptive physical education sports in the social welfare building of bina 
grahita (pSbg) expectation of kalumbuk mothers in Padang. Thisi studyi 
used descriptive qualitativek method. The study was conducted in May 
2019. Thea subjects of this studyi were adaptive longline teachers, 
principals, andi students. oData collection ptechniques using 
observation, interviews, pdocumentation, and oobservation. Data 
analysis techniques are data collection, odata reduction, datao display, 
andi conclusion / verification. The results showed that thee formulation 
oof objectives was in aaccordance with tthe conditions of studentsd and 
the ppreparation in the learning device. Thei implementation has been 
going wello and in accordance with the theoryi even though the 
conditions of iadaptive teaching experience are stilla minimal in special 
schools. Evaluation of learningg is done att the eend of each plesson, 
the rend of each pmaterial mmeeting, and aat the pend ofp each 
psemester. Thee follow up of the evaluation is the developmentt of 
movement for studentsi whose motor skills are pstill lacking and used as 
a referencer for padaptive physicali education teachersi forr future 
plearning. 

 

Keywords:Children with special needs, Learning adaptive physical education 
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dengan judul “Pelaksanaan Olahraga Pendidikan Jasmani Adaptif Di Panti 

Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Kota Padang”. 
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Selanjutnya terima kasih kepada Bapak Sudarno yang telah membantu 

penulis dan selalu memberikan arahan kepada penulis serta nasehat untuk 
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Nasrun maaf belum bisa menjadi contoh dan motivator untuk acun semoga 

kita selalu dalam lindungan Allah SWT, Amiin. Dan teruntuk adikku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan di dunia mempunyai hak asasi manusia (HAM) 

yang sama. Demikian juga dalam memperoleh pendidikan, pendidikan khusus 

merupakan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosioanal, mental, 

sosial, dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa (UU RI tentang 

SISDIKNAS tahun 2003 pasal 32 (1) dalam Bandi Delphie, 2007: 147). 

Tidak semua anak dilahirkan dalam keadaan sempurna, teryata ada sebagian 

kecil yang mengalami kelainan sehingga mengalami hambatan baik dalam 

perkembangan fisik maupun dalam perkembangan mentalnya. Anak yang 

memiliki gangguan diklasfikasikan sebagai anak luar biasa. Seperti anak yang 

lain, anak luar biasa juga merupakan bagian dari generasi yang harus 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. Perlu dingat bahwa anak luar biasa juga anak 

bangsa yang dapat tumbuh dan berkembang menjadi dewasa yang 

mempunyai percaya diri yang tinggi dalam memimpin dan mengabdikan 

dirinya untuk bangsa dan negara pada masa yang akan datang. Pendidikan di 

Indonesia tidak hanya diperuntukkan bagi anak-anak yang normal saja, tetapi 

juga bagi anak-anak yang mempunyai kelainan atau cacat yang umumnya 

dikatakan anak-anak luar biasa.  
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Berkaitan dengan pendidikan jasmani adaptif, perlu ditegaskan bahwa 

anak  yang memiliki gangguan mempunyai hak yang sama dengan semua 

anak normal dalam memperoleh pendidikan dan pembelajaran dalam setiap 

jenjang pendidikan (Tarigan, 2008: 14). Mereka sama halnya dengan anak-

anak normal yang memerlukan penjagaan atau pemeliharan, pembinaan, 

asuhan, dan didikan yang sempurna sehingga mereka dapat menjadi manusia 

yang berdiri sendiri tanpa menyandarkan diri pada pertolongan pada orang 

lain. 

Anak tunagrahita mendambakan hidup yang layak, menginginkan 

pertumbuhan dan perkembangan yang harmonis. Oleh karena itu mereka  

membutukan pendidikan dan bimbingan agar menjadi manusia dewasa dan 

menjadi warga negara yang dapat berpartisipasi bagi pembangunan bangsa 

dan negaranya. Pendidikan bagi anak penyandang disabilitas bisa dilakukan 

di keluarga, masyarakat (non formal), dan di sekolah (formal). Pendidikan 

formal bagi anak disabilitas biasanya diberikan oleh yayasan-yayasan atau 

sekolah luar biasa (SLB). Setiap SLB mempunyai program kurikulum 

pendidikan dalam merehabilitasi, melatih, dan mendidik anak disabilitas, 

termasuk didalamnya program pendidikan jasmani bagi anak disabilitas          

(pendidikan jasmani adaptif). 

Pendidikan jasmani yang baik adalah apabila di dalamnya terdapat 

pendidikan jasmani adaptif (Hendrayana, 2007: 16). Dengan pendidikan 

jasmani adaptif anak penyandang cacat dapat menunjukan pada masyarakat 

bahwa mereka juga dapat hidup seperti anak-anak yang normal, dan 
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berprestasi melalui bakat-bakat yang dimilikinya. Dengan prestasi yang 

dimilikinya maka akan membuat masyarakat sadarakan pentingnya 

pendidikan bagi anak cacat. Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu 

Kalumbuk Padang yang peduli terhadap pentingnya pendidikan terutama bagi 

anak tunagrahita atau cacat mental. Selain itu panti Sosial Bina Grahita 

(PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang juga mempunyai prestasi yang sangat 

baik dibidang pendidikan maupun non pendidikan.  

Pendidikan bagi anak tunagrahita sagat penting karena mereka 

mempunyai tingkat inteligensi dibawah rata-rata anak normal, dengan 

demikian pendidikan bagi anak tuna grahita memerlukan kurikulum, tenaga 

pendidik, dan sarana-prasarana yang khusus yang telah disesuaikan dengan 

tingkat kecacatannya. Pendidikan jasmani adaptif pada anak tuna grahita 

melibatkan Guru pendidikan jasmani yang telah mendapatkan pelatihan 

khusus pendidikan jasmani adaptif dan dapat menyusun program pengajaran 

sehingga dapat disesuaikan dengan keadaan anak cacat dengan keterbatasan 

yang dimilikinya, jadi anak tuna grahita harus diberikan pelakuan yang lebih 

khusus. Selain itu guru juga harus memperhatikan faktor-faktor pertumbuhan 

dan perkembangan anak, kemampuan guru, terbatasnya sarana dan prasarana 

serta pengembangan cabang olahraga, masalah-masalah kesehatan sesuai 

situasi dan kondisi setempat sehingga bisa memupuk bakat serta minat yang 

dimiliki anak penyandang cacat.  

Olahraga yang diberikan pada anak tunagrahita merupakan suatu alat 

untuk membantu mereka dalam melanjutkan kelangsungan hidupnya, 



 
 

4 
 

 

setidaknya mereka dapat membentuk untuk dirinya. Hal ini sesuai dengan 

tujuan yang dikemukan para ahli mengenai pendidikan jasmani, antara lain 

menurut Abduljabar (2008: 198) pendidikan jasmani adalah suatu proses 

terjadinya adaptasi dan pembelajaran secara organik, neouromuscular, 

intelektual, sosial, kultural, emosional, dan estetika yangdihasilkan dari 

proses pemilihan berbagai aktivitas jasmani. Pendidikan bukan belajar 

berbuat, tetapi menjadikan anak mengetahui apa yang akan dikerjakan.  

Hasil observasi yang telah dilakukan di panti Sosial Bina Grahita 

(PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang masih terlihat pembelajaran 

pendidikan jasmani yang belum berjalan dengan baik seperti ketidaksesuaian 

RPP dengan pembelajaran yang terjadi mengakibatkan guru harus lebih 

kreatif dalam memberikan pembelajaran, sehingga apa yang menjadi tujuan 

pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Pemilihan aktivitas untuk 

pemebelajaran pendidikan jasmani masih sulit ditentukan oleh guru 

pendidikan jasmani. Hal ini dikarenakan kondisi dan situasi anak – anak tuna 

grahita yang setiap harinya sulit untuk diprediksikan.  

Keterbatasan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran juga 

mempengaruhi lancar atau tidaknya proses pembelajaran pendidikan jasmani 

di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang, 

sehingga lapangannya pada saat pembelajaran pendidikan jasmani 

digunakaan secara bersamaan. Pembelajaran pendidikan jasmani yang masih 

belum berjalan dengan baik di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu 

Kalumbuk Padang. 
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Di Panti Sosial Tuna Grahita Harapan Ibu merupakan tempat khusus 

anak tunagrahita yaitu berjumlah 100 anak. Anak tunagrahita  dari segi fisik 

memiliki fisik normal sama seperti anak  regular. Anak tunagrahita memiliki 

keterbatasan intelektual, yaitu di bawah rata-rata anak  regular dan mengalami 

kecakapan motorik dan hambatan belajar.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti saat pembelajaran penjas adaptif 

anak tunagrahita di Panti Sosial Tuna Grahita Harapan Ibu, ditemukan bahwa 

pembelajaran penjas adaptif tidak ada guru pembimbing yang mendampingi 

anak tunagrahita saat pembelajaran penjas adaptif, sehingga hanya guru 

penjas yang mengajar di lapangan dan anak tunagrahita mendapat perhatian 

lebih  fokus dari guru penjas. Materi yang diberikan oleh guru penjas saat 

pembelajaran pendidikan jasmani juga sama seperti anak  regular, materi 

belum disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan anak tunagrahita, sarana 

dan prasarana saat pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang tidak 

lengkap membuat pembelajaran kurang optimal, hanya menggunakan alat-

alat yang tersedia di panti, dan guru penjas tidak membuat Rencana 

Pembelajaran Individual bagi setiap anak tunagrahita ketika akan melakukan 

proses pembelajaran penjas adaptif.  

Guru penjas hanya membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau 

RPP sebelum melakukan pembelajaran. Dari beberapa masalah-masalah 

tersebut yang ada dipembelajaran pendidikan jasmani adaptif, maka peneliti 

dalam hal ini ingin mendeskripsikan Tinjauan Pelaksanaan  olah raga adaptif 
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pada anak tuna  grahita di panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu 

Kalumbuk Padang. 

B. Fokus Peneliitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian ini 

adalah pelaksanaan olahraga pendidikan jasmani adaptif yang dilakukan guru 

kepada siswa tunagrahita yang meliputi tujuan pembelajaran, proses olahraga 

pendidikan jasmani adaptif, dan proses pendampingan guru kepada siswa 

tunagrahita dipanti sosial harapan ibu kalumbuk kota padang. 

C. Tujuan Penelitian 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan olah raga 

adaptif pada anak tuna  grahita di panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan 

Ibu Kalumbuk Padang. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :  

1. Teoritis 

a. Memberikan perkembangan pengetahuan khususnya untuk 

mahasiswa pendidikan luar biasa universitas negeri padang. 

b. Sebagai bahan kajian untuk melakukan penelitian sejenis tentang 

proses olahraga pendidikan jasmani adaptif untuk anak tunagrahita. 
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2. Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Kegiatan penelitian ini menjadikan pengalaman yang bermanfaat 

pada saat kuliah dan secara nyata mampu menjawab permasalahan 

yang berkaitan dengan judul skripsi. 

b. Bagi guru olahraga jasmani 

Bagi guru pendidikan jasmani adaptif, penelitian ini bermanfaat 

sebagai bahan ajar untuk menentukan proses olahraga penjas adaptif 

yang tepat untuk anak tunagrahita. 

c. Bagi lembaga sekolah  

Setelah diadakan penelitian ini, diharapkan lembaga sekolah 

khususnya Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk 

Kota Padang dapat menentukkan pembelajaran yang tepat dan 

kebijakan relevan yang nyata guna untuk meningkatkan proses 

olahraga pendidikan jasmani adaptif untuk anak autis. 

 

 

 

 

 

 


